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ABSTRAEK

Dengan  perkembangan  dunia  perdagangan, khususnya dalam lalu lintas
pembayaran para pihak pelaku  bisnis yang terlibat didalamnya tidak mutlak
menggunakan alat pembayaran berupa uang tunai, melainkan cukup dengan menerbitkan
surat berharga sebagi alat pembayaran tunai maupun sebagal alat pembayaran kredit
Surat berharga vang dimaksud adalsh bilyet giro. Pembavaran dengan bilyet giro
merupakan pembayaran dengan cara pemindah bukusn dari suatu rekening terhadap
rekening lainnya. Dengan demikian peredaran bilyet giro terbatas pada orang vang
memiliki rekening di Bank, baik pada bank yang sama maupun pada bank vang berbeda,
Penggunaan bilyet giro diatur dalam Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia {SKDBI)
Nomor. 28/32/KEP/DIR Tanggal 14 Juli 1995, berdasarkan hal diatas penulis merasa
tertarik untuk meneliti tentang peranan bilyet giro sebapai alat pembayaran dalam lalu
lintas perdagangan pada Bank Nagari Cabang Sijunjung, Adapun permasalahan vanp
akan diteliti dengan pemakasan bilyet gira adalah bagaimana tata cara penerbitan Bilyat
Giro serta hak dan kewajiban para pihak, bagaimana pelaksanaan pembayaran dengan
bilyet gico sebagai alat pembavaran, serta kendala-kendala yang dihadapi dan bagaimana
cara penyelesaian yang dilakukan oleh Bank Nagari Cabang stjunjung, schingga dari
penelitian dapat diketahui perkembangan dan peranan bilyet giro dalam transaksi-
transaksi yang dilakukan. Untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan tersebut maka
penulis melakukan penelitian secara yuridis sosiologis vaitn menckankan pada aspek
hukum yang berlaku, dan bagaimana pelaksanaannya dilapangan. Selanjutnya data
tersebut dianalisa dengan menggunakan metode kualitatil yaitu analisa berdasarkan
peraturan perundang-undangan, Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diperoleh
kesimpulan bahwa Bilyet giro merupakan salah satu alat bayar vang diterbitkan oleh bank
nagari cabang Sijunjung di samping cek, Penggunaan bilyet giro denpan cek berbeda,
dimana bilyet giro berfungsi sebagai alat pembayaran non tunai vang dilakukan dengan
cara pemindahbukuan, Untuk terlaksananya proses pembavaran dengan bilyet giro, ada
beberapa pihak yang terlibat dalam penggunaan bilyet giro, pihak-pihak yang dimaksud
adalab pihak penerbit, pihak penerima, dan pihak tersanpkut atau terarik Beberapa
kendala yang sering timbul dalam pelaksanaan pembayaran menggunakan bilyet piro
diantaranya adalah adanya pengisian bilyet giro vang tidak lengkap salah sam syarat
formalnya, tidak dimuat seperti nama dan nomor rekening pemepang, sehingpa
pemegang dapat mengalibkan bilvet giro tersebut pada pihak lain., Adanya pembatalan
bilyet giro oleh penerbitUntuk menghadapi hal itu pihak Bank Nagari memberikan
pengawasan-pengawasan dan pembinaan terhadap nasabah yang bersifat prifentif



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembanpgunan nasional di segala bidang diupayakan terciptanya keinginan
bersama sehingga  dapal tercipta perekonomian yang  dibarapkan  untuk
kesejahteraan rakyat sesuai dengan harapan vang tersirat dalam Undang-Undang
Dasar Megara Republik Indonesia Tahun 1945, Pesatnva perkembangan dunia
usaha dan industri di Indonesia saat ini membawa dampak vang sanpat besar
dalam dinamika bisnis di negara ini. Kondisi perekonomian serfa tuntutan menuju
pasar bebas dunia menjadikan para pengusaba saling berlomba dalam
mengembangkan usahanyva.

Berkembangnya  dunia  perckonomian  pads masa  sekarang  ini
menyebabkan sebagian besar masvarakat lebih cenderung mengambil langkah-
langkah yang bersifat praktis dan aman dalam menunjang kemajuan usahanya,

[alam perkembangan vang ada pada saat sckarang ini, pembayaran tidak
hanya dilakukan dengan uang kartal saja (uang logam dan uang kertas), bahkan
dewasa ini dengan alasan keamanan timbul kecenderungan pengounasn uvang
giral' {surat berharpa) dalam pembayaran. Pertimbangan penggunaan surat
berharga dalam pembayaran tersebut juga demi keamanan, Alasan tersebut dapat
dimengertt mengingat kondisi keamanan pada saat sekarang ini sangat rawan,
Pencunan, perampokan dan segala macam tindak kriminal menjadikan riskannya

{kurangnya rasa aman) membawa vang dalam jumlah besar,

: Uang piral adalah vang yaorg dmilibi manarakat dalon benruk simpeinan {idleposita)
Jang dipar ik setiap saal sesiai Kebutubam, Uang ind hanya beredar di kalangan lertenti
saja, sehingga masyarakal mempurval hak uniek menolok jika ia tidak mau barang alan jasa yang
ditutrikermmpr offbonar demgan wang i



i
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[stilah bilyet giro berasal dari kata bilyet (bahasa Belanda) vang artinya
surat, dan giro berasal dar bahasa [talia vang artinya simpanan nasabah pada bank
vang pengambilannya dapat dilakukan setiap saat dengan menpounakan cek atau
dengan pemindahbukuvan, Dengan demikian bilyet giro adalah surat perintah
pemindahbukuan  sejumlah dana  yang Tberfungsi  sebagai  pembavaran.
Bilyet giro merupakan alat pembayaran giral untuk memenvhi kebutuhan
masyarakat dunia usaha. Secara yuridis formal hilyet giro tidak distur dalam Kitab
Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) tetapi diatur dalam Surat Keputusan
Direksi Bank Indonesia Nomor, 28/32/KEP/DIR Tanggal 4 Juli 1995 tentang
Bilvyet Giro,

Penggunaan bilyet giro sebagai alat pembayaran tidak sama dengan cek,
Perbedaan antara cek dengan bilyet giro adalah bahwa pada cek perhitungannya
bersifal tunei, artinva setiap sast dapat diperlihatkan umtuk  dimintakan
pembayarannya, sedangkan bilyel giro tidak bersifat tunai. Oleh karena bilyet giro
bersifat tidak tunai, maka dalam pelaksanaannye muncul kemungkinan timbulnya
permasalahan, misalnya saja batas waktu pelunasan atau bilamana ternvata bilyet
giro tersebot tidak ada dananya atau tidak dapat dicairkan

Pembayaran Biylet Giro scbagai alat pembayaran piral telah mengalami
peningkatan cukup tngg dibandingkan dengan penppunaan warkat lamnya.
Menurut Abdulkadir Muhammad, dalam dunia perusahaan dan perdagangan
orang lebih menginginkan segala sesuatunya bersifat praktis dan aman, khususnya
dalam lalulintas pembayaran’. Artinya walaupun pembayaran dilakukan dengan

surat berharga, tidak perlu divangkan, schingpa kemungkinan jatub ketangan

¥ Abdul Kadir Muhammad, Mk Dagery Tentang Srat-surar Herfirga, FT. Citra
Aditva Bakei, Bandung, 1994



orang lain yang tidak berhak dapat dibatasi. Dan di lain pihak pemerintah juga
dapat dapat mengatur volume sirkulasi kartal di dalam masyarakat.

Sebagai surat berharga yang diatur diluar KUHD maka pemerintahan
menganggap perlu untuk mengatur pengpunaan Bilvet Giro dalam bentuk surat
edaran yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia yang biasanya dizebut dengan Surat
Edaran Bank Indonesia (SEBI) No. 28/32/upg dan Surat Keputusan Direksi Bank
Indonesia (SKDBI) No.2832/KEP/DIR, tertanggal 4 juli 1995, Surat Edaran
Bank Indonesia No 2/ 10/DASP tanggal & Juni 2000 tentang Tata Usaha Penarikan
Cek/Bilyet Giro Kosong yang sebagaimana telah di ubah dengan Surat Edaran
Bank Indoncsia No 8/17/DASP tanggal 25 Juli 2006 yang kemudian di ubah
dengan Surat Edaran Bank Indonesta No 8/33/DASP tanggal 20 Desember 2006,
dan Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/13/DASP Tanggal 19 Juni 2007 Tentang
Daftar Hitam Masional Penarikan Cek dan‘atau Bilyet Giro Kosong,

Adapun pengertian Bilyvet Giro diatur di dalam Surat Keputusan Direksi
Bank Indonesia No 2832/KEP/DIR tahen 1995 adalah -
surat - perintah dari nasabah  kepada bank penyimpan dana  untuk
memindahbukukan sejumlash dana dan rekening yang bersangkutan kepada
rekening pemegang vang discbut namanya,

Pembayaran dengan menerbitkan bilyel piro merupakan pembayaran
dengan jalan pemindahbukuan dani satu rekening ke rekening yang lain yang
disebut dengan Beoking Transfer. Dengan demikian peredaran Biylet giro ity
terbatas pada mereka vang mempunyai rekening di bank saja, dibandingkan
dengan surat berharga lainya Bilyet Giro ini tidak dapat ditukar dengan uang

tunat, karena dirasakan lebih aman dari surat berharga biasa lainnya.



Jumlah bilyet giro dan cek kosong meningkat di saat bisnis mulai lesn,
Mengutip data statistk sistem pembavaran Bank Indonesia, penarikan cek dan
bilyet gire kosong pada bulan Februari 20059 mencapai 37,432 transaksi. Adapun
nilai transaksinya Rp 998.74 miliar.’

Penneiannya, volume iransaksi penankan cek kosong sebesar 8674
transaksi dengan nominal Rp 314,52 miliar. Sementara nominal transaksi giro
kosong mencapai Rp 684,22 miliar dengan volume transaksi mencapal 28,738
kali.® Kasus cek dan bilyet giro kosong ini paling banyak terjadi di Jakarta
Jumlah volume transaksi cek kosong di daerah imi sebanyak 1.801 buah dengan
nilal sebesar Kp 93,44 miliar. Sedangkan volume transaksi bilyel giro mencapai
9149 buah,  dengan nominal hingea Rp 26312 miliar,
Dnrektar Ritel dan Konsumer PT Bank Mega Tbk Kostaman Thayib menjelaskan,
cek atau bilvet giro kosong bisa terjadi ketika pemegang cck atau giro hendak
menguangkan di bank, temyata nasabah yang menerbitkan cek tak punya cukup
dana. “Tentu ada banyak penyebab mengapa rekening nasabah tak ada isinya,”.

Mungkin saja, pemberi cek ity memang memiliki niat buruk, Tapi, bisa
Juga  tergjadi  eusmatch dalam pengelolaan  keuangan  nasabah,
Misalnya, nasabah sebarusnya mendapal pembayaran dari orang atau perusahaan
lain, tetapi ternyvata pembayaran tersebut belum dilakukan. TN saat bersamaan,
naszbah harus membavar ke perusahaan lain melalui cek itu. Kalau sudah begini,
cek tersebut kosong alias tak bisa divangkan Karena fak ada dana di dalam

rekening simpanan nasabah.

Y warw kompas.com “Bilvet Giro dan Permasalahannya tangaal 19 Maretr 2009
*ibid



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah divraikan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab terdahuly,
maka pada bab ini dapat dikemukakan kesimpulannya;

1. Bilyet giro merupakan salah satu alat bayar vang diterbitkan oleh bank nagar
cabang Sijunjung di samping cek, Penggunaan bilvet girg dengan cek berbeda,
dimana bilyet giro berfungsi sebagai alat pembayaran non tunai vang dilakukan
dengan cara pemindahbukuan. Apabila pemegang dan penerbit tnerupakan
nasabah pada bank vang berbeda maka proses pemindahbukuan dilakukan
melalui lembags kliring yang akan memfasilitasi antara bank penerima dan
bank tersangkut berhubungan langsun £ dalam acara klining

2. Untuk terlaksananya proses pembayaran dengan  bilyet gire, ada beberapa
pihak yang terlibat dalam penggunaan bilyet giro, pihak-pihak vang dimaksud
adalah pihak penerbit, pihak penerima, dan pihak tersangkut stau terank
Kesemua pihak ini telebih dahulu telah melakukan  kesepakatan  untuk
melakukan pembayaran dengan mengunakan bilvet giro,

3. Beberapa  kendala yang sering timbul dalam  pelaksanaan pembayaran
menggunakan bilyet giro diantaranya adalah adanya pengisian bilyet giro yang
tidak lengkap salah satu syarat formalnya, tidak dimuat seperti nama dan
nomor rekening pemegang, sehingpa pemegang dapat mengalibkan bilyet giro
tersebut pada pihak lain., Adanya pembatalan bilyet giro oleh penerbit Supava

bank menolak bilyet giro vang diberikan aleh pemegang untuk melaksanakan

g0



pemindahbukuan, Adanya penerbit bilyet giro kosong oleh penerbit, dimana

dananya tidak tersedia atau tidak cukup

B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberikan beberapa saran

rengeunaan bilyet giro dalam laly lintas perdagangan schagai berikut:

I.

A
L

yang nantinga dibarapkan menjadi bahan pertimbangan lebih lanjut dalam
2
3

Mengenai adanya masalah dalam pemakaian bilvet giro di mana tegadinya
pembatalan bilyet giro, sehingga menyalahi dari ketentuan yang berlaku, maka
oleh karena itu perfu di tinjau kembal; ketentuan tersebut atay dibuatnyg
ketentuan-ketentuan  khusus  dalam penggunaan bilvet piro sebagai ala

pembayaran,

. Bagi pihak bank sendin dalam pemberian izin pembatalan bilyet giro harus

diperhatikan kebenarannya, dan jangan terlalu cepat mengambil tindakan
pembatalan, harus dapat dibuktikan kKebenaran  alasannya. Supava tidak
melanggar hak  dan bemegang  vang jujur menimbulkan  tidak adanya

perlindungan bagi pihak yang jujur,

. Mengenai sanksi yang diberikan pada penerbit bilyvet giro kosong vaity berupa

sanksi administrasi, maka ada baiknya memberikan sanksi vang lebih tegas
supaya penerbit tidak lagi menerbitkan bilvet giro kosong terhadap bank dan

wilayah yang berbeda.
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